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ABSTRAK

Nurbaitul Afyan Efektivitas Model Pembelajaran Generatif
Learning Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas VIII Di UPTD SMP Negeri 9 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui apakah
cara ditinjau dari kemampuan matematis siswa UPTD SMP Negeri 9 Sinjai
setelah mengunakan model pembelajaran generatif learning. Jenis penilitian
ini menggunakan eksperimen desain pretest-postes. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X111l jumlah siswa 32 pada UPTD SMP Negeri 9
Sinjai. Sampel dipilih teknik sampel random sampling yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara acak, dengan sampel penelitian adalah kelas
VIII B jumlah siswa 16 orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu tes
berupa soal essay postest-pretest dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
dengan menggunakan bantuan program SPSS v22 for windows diperoleh
hasil uji validitas dan realibilitas yang dilakukan dengan pemberian lembar
tes pretest dan postest kepada responden sebanyak 4 butir soal essay dengan
Fhitung > Tanel Maka suatu pernyataan angket dinyatakan valid. Sehingga dari
hasil uji validitas instrumen lembar tes dinyatakan valid karena nilai rpiyng
>0,4259 dan sedangkan nilai cronbach alpha tes adalah 0,617 > 0,6 maka
lembar tes dapat dikatakan reliability. Hasil uji normalitas dengan bantuan
program SPSS v22, sehingga diperoleh uji normalitas dengan nilai
signifikansi sebesar dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,145 maka dapat
disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
homogenitas pada data-data lembar tes menggunakan SPSS v22 dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi data adalah 0,632, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih 0,05 atau nilai
sig 0,632 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat
normalitas. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan SPSS v22 for windows
diketahui bahwa tingkat signifikansi 0,0001. Nilai signifikansi menunjukkan
0,0001 < 0,05 sehingga H, ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran generatif learning efektif digunakan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 9
Sinjai.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Generatif Learning, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa



ABSTRACT

Nurbaitul Afyan. The Effectiveness of the Generative Learning Model in
View from the Students’ Mathematical Problem Solving Ability of Class VIII at
UPTD SMP Negeri 9 Sinjai. Thesis. Sinjai: Mathematics Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic University of Ahmad
Dabhlan Sinjai, 2023.

The aim of this research is to find out whether the use of generative
“learning models can influence the mathematical abilities of UPTD students at
SMP Negeri 9 Sinjai.

A pretest-posttest design experiment is used in this type of research. This
research involved 32 students from UPTD SMP Negeri 9 Sinjai who were in class
XII1. For this research, the sample was chosen randomly, and the sample consisted
of 16 students from class VIII B. Data analysis used pretest and posttest essay
questions.

The results of this research used the SPSS v22 for Windows program and
obtained the results of validity and reliability tests which were carried out by
giving pretest and posttest test sheets to respondents with 4 essay questions with
Teount > Tuble, SO @ questionnaire statement was declared valid. So, from the results
of the instrument validity test, the test sheet is declared valid because the reount
value is > 0.4259 and while the Cronbach alpha test value is 0.617 > 0.6, the test
sheet can be said to be reliable. The results of the normality test were carried out
using SPSS v22, and a significance value of 0.145 was found, which means that
all data was normally distributed. The homogeneity test results on the test data
sheet show that the significance value of the data is 0.632, which means that the
significance value obtained is > 0.05. Based on hypothesis testing using SPSS v22
for Windows, it is known that the significance level is 0.0001. The significance
value shows 0.0001 < 0.05 so HO is rejected. So it can be concluded that
generative learning is effectively used in the students’ mathematical problem
solving abilities of class VIII UPTD at SMP Negeri 9 Sinjai.

Keywords: Generative Learning Model, Students' Mathematical Problem Solving
Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata "didik", lalu kata ini
mendapat awalan me sehingga menjadi "mendidik", artinya
memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan
memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Bisri,
2015). Pendidikan adalah proses belajar mengajar yang
wajib diperoleh setiap individu baik secara formal maupun
informal. Pendidikan merupakan salah satu faktorpenting
dalam Upaya peningkatan sumber daya manusia yang
dapat meningkatkan kualitas hidup bangsa (Nurjannah et
al., 2022).

Pendidikan adalah sumber daya yang sepatutnya
untuk mendapatkan perhatian terus menerus terhadap
upaya peningkatan mutunya. Peningkatan  mutu
pendikakan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Untuk itu perlu dilakukan pembaruan dalam
bidang pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti. Dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, maka

peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat

1



2
penting bagi pembangunan berkelanjutan disegala aspek
kehidupan manusia (Bintoro, 2000).

Pendidikan merupakan usaha pengembangan
kualitas dari manusia dalam segala aspeknya. Sebagai
aktivitas sengaja, pendidikan bertujuan untuk mencapai
tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang
berkaitan antara satu dan lainnya, sehingga membentuk
satu sistem memengaruhi (B. Hasan, 2013).

Pendidikan pada dasarnya merupakan kegiatan
yang dilakukan secara sengaja dan sistematis dengan
tujuan menggali dan mengembangkan potensi-potensi
dalam diri  manusia. Dimana perubahan global
mempengaruhi tata kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Perubahan yang terus menerus menuntut
perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional. Perbaikan
tersebut antara lain melalui penngkatan mutu atau kualitas
tenaga pendidik, penyempurnaan dan perbaikan sarana dan
prsarana sekolah, perubahan strategi, metode dan
pendekatan pembelajaran ataupun melalui penyempurnaan
kurikulum. Pendidikan menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan kualitas suatu bangsa. Pendidikan
memiliki makna sebagai sebagai usaha manusia untuk

menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
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pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan
(Anwar, 2015).

Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki seseorang,
oleh karena itu dalam pendidikan, khususnya pendidikan
formal, terdapat berbagai macam bidang studi yang
memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan siswa. Salah satu diantaranya ialah bidang
studi matematika. Matematika merupakan salah satu
bidang studi yang diwajibkan dalam menempuh
pendidikan formal.

Belajar merupakan suatu kebutuhan dasar yang
harus diperoleh setiap orang. Belajar memegang peranan
penting dalam menghadapi kehidupan, karena melalui
belajar kita dapat memahami hal-hal yang berguna dalam
kehidupan agar tidak mengalami kesulitan. Menurut
Howard L.Kingskey dalam Parnawi mengatakan bahwa
belajar adalah proses menghasilkan atau mengubah tingkah
laku melalui praktek atau latihan (Parnawi, 2019). Adapun
tujuan belajar adalah untuk mencapai perkembangan yang
optimal, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dengan demikian, tujuan pembelajaran adalah agar siswa
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ataupun mahasiswa dapat mencapai perkembangan yang
optimal dalam ketiga aspek tersebut (Cecep Kustandi &
Darmawan, 2020). Pembelajaran matematika banyak guru
yang mengeluhkan terhadapat rendahnya kemampuan
siswa untuk menyelesaikan soal matematika. Salah satu
tujuan mata pelajaran matematika untuk Sekolah
Menengah Pertama menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan ialah siswa memilki kemampuan memecahkan
masalah.

Matematika diajarkan dengan tujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan
matematika dan pola berpikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran matematika yang dilakukan
secara terfokus pada melatih dan menumbuhkan cara
berpikir secara sistematis logis serta kreatif dan konsisten.
Serta mengembangkan sikap dan percaya diri sesuai dalam
menyelesaikan masalah. Pelajaran matematika sekolah
yang diajarkan juga bertujuan untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
dalam mempelajari ilmu pengetahuan (Umbar, 2017).
Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang

dipelajari mulai dari sekolah dasarsampai sekolah menegah
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bahkan sampai dengan perguruan tinggi (Nurjannah et al.,
2020).

Matematika sebagai satu ilmu dasar baik aspek
terapannya aspek penalarannya, mempunyai peranan
penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi untuk
itu matematika sekolah perlu difungsikan wahana untuk
menumbuh-kembangkan kecerdasan, kemampuan
keterampilan serta untuk membentuk kepribadian siswa
(Lisna Agustina, 2016). Matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan formal memegang peranan penting. Karena
matematika merupakan salah satu cara untuk melatih siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalah yang dihadapi.
Realisasi pentingnya pelajaran matematika yang diajarkan
pada siswa, tercermin dengan ditempatkannya matematika
sebagai salah satu ilmu dasar untuk semua jenis dan
jenjang pendidikan. Setelah siswa mendapatkan pelajaran
matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan-
kemampuan seperti hal yang penting dalam pendidikan.
Kehidupan yang berkembang juga menghadapkan manusia
dengan berbagai masalah yang harus di cari
pemecahannya. Oleh karena itu, pemecahan masalah

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki manusia,
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untuk itulah pentingnya kemampuan memecahkan masalah
matematika (Trygu, 2021).

Matematika mencakup beberapa operasi hitungan
secara  perkalian, pembagian, penjumlahan, dan
pengurangan. Maka tidak jarang siswa mengungkapkan
bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sulit, padahal
kesulitan itu bisa diatasi apabila didukung dengan
memperbanyak belajar latihan dirumah, dan dilakukan
dengan berbagai model pembelajaran dimana dengan
adanya model dan pendekatan tersebut akan membuat
siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran
tersebut. Sebagai ilmu dasar matematika juga sebagai
sarana berpikir ilmiah yang sangat berpengaruh untuk
menunjang keberhasilan belajar siswa dalam menempuh
pendidikan yang lebih tinggi.

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat
diukur dari keberhasilan peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat di
lihat dari tingkat pemahaman peserta didik, penguasaan
materi, serta prestasi belajar peserta didik. Semakin tinggi
pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran
(Haryanto, 2020).
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Hasil pengamatan pengajaran matematika di
UPTD SMP Negeri 9 Sinjai Kabupaten Sinjai ditemukan
beberapa kelemahan merupakan prestasi  belajar
matematika yang dicapai siswa masih rendah. Fakta
tersebut ditunjukkan oleh nilai hasil belajar matematika
peserta didik di UPTD SMP Negeri 9 Sinjai Kabupaten
Sinjai adalah 50,56 hal ini berarti masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) seperti yang ditetapkan oleh
sekolah yang bersangkutan yaitu 60. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi peserta didik khususnya pada
peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran matematika
yaitu: (1) Keaktifan peserta didik kelas VIII dalam
mengikuti pembelajaran masih belum tampak, (2) Siswa
jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru selalu
memberikan kesempatan untuk peserta didik mengajukan
pertayaan pelajaran yang di pahami, (3) Keaktifan dalam
mengerjakan soal-soal latihan proses pembelajaran masih
kurang, (4) Siswa di kelas VIII juga kurang mampu
menuliskan apa yang di Kketahui, ditanyakan dan
menentukan rumus yang tepat untuk menyelesaikan
masalah.
Mengingat dalam pembelajaran itu melibatkan

aktifitas mendengar, menulis, membaca mempersentasikan
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serta diskusi untuk menkomunikasikan masalah khususnya
matematika maka diskusi kelompok perlu dikembangkan.
Dengan menerapkan diskusi kelompok serta aspek-aspek
komunikasi  bisa  dikembangkan  sehingga  bisa
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Salah  satu alternatif untuk  mengatasi
pemasalahan di atas yaitu dengan menunjukkan strategi
model pembelajaran generatif learning, pemilihan strategi
pembelajaran yang menarik dan dapat memicu peserta
didik untuk ikut serta secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar yaitu model pembelajaran generatif learning.

Pembelajaran generatif learning adalah model
pembelajaran  yang berorientasi pada pandangan
konstruktivisme, yaitu pengetahuan dibentuk sendiri oleh
peserta didik melalui pengalaman dari interaksi dengan
lingkungannya. Kreaktivitas setiap peserta didik berbeda-
beda, peserta didik yang memiliki Kreaktivitas tinggi
mampu belajar dengan baik, dapat menciptakan cara
belajar dengan baik, dapat menciptakan cara belajar
dengan mudah serta mampu memahami, menyelesaikan
soal-soal yang dihadapi dalam belajar sehingga
berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai (Erman,
2001).
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Indonesia Sebagai negara berkembang, berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan agar memiliki sumber
daya manusia potensial untuk dapat berdaya manusia yang
potensial untuk dapat berdaya saing yang tinggi. Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai perana penting dalam berbagai
disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia (Rumiati
& Wardhani, 2011).

Pencaapaian tujuan dari setiap unit kependidikan
dari tujuan pendidikan nasional, maka terdapat pula tujuan
pendidikan intitusional. Tujuan intitusional sesuai dengan
tingkat dan jenjang pendidikannya, seperti tujuan
pendidikan Taman Kanan-Kanak (TK), Ssekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), dan tujuan Pendidikan Perguruan Tinggi. Semua
tujuan intitusional tersebut mengacu pada tujuan
pendidikan nasional yang dituangkan dalam kurikulum
masing-masing jenjang pendidikaan.

Dari tujuan institusional, masing-masing unit atau
jenjang kurikuler telah tercantum tujuan bidang studi IPS,

IPA, Bahasa dan lain-lain. Demikian pula halnya dengan
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SMK. Misalnya, untuk SMK Kketeknikan ada tujuan
kurikuler Mata Diklat Elekronika. Untuk keahlian bisnis
dan manajemen ada tujuan kurikuler Mata Diklat Akutansi,
Penjualan dan Administrasi Perkantoran. Dari tujuan
kurikuler tersebut, guru, widyaiswara, atau orang-orang
yang langsung berkecimbung di lapangan membuat tujuan
umum, tujuan instuksional khusus atau istilah dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) Tahun 2006
membuat standar kompotensi (SK), Kompotensi Dasar
(KD), dan indikator dari masing-masing KD tersebut.

Berdasarkan uraian tentang permasalahan dalam
pembelajaran matematika, penulis mengambil judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Generatif Learning
Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas VIII Di UPTD SMP Negeri 9
Sinjai”.
. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah peneltian ini adalah
Bagaimana Efektivitas model pembelajaran generatif
learning ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 9 Sinjai?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

Mengetahui apakah efektivitas model pembelajaran

ditinjau dari kemampuan matematis siswa UPTD SMP

Negeri 9 Sinjai setelah mengunakan model pembelajaran

generatif learning!

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara umum penelitian ini  memberikan

sumbangan pada dunia  pendidikan  dalam

pembelajaran matematika bahwa efektivitas model

pembelajaran generatif learning untuk ditinjau dari

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di
UPTD SMP Negeri 9 Sinjai .
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1)

2)

Bagi mahasiswa, dapat  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
mahasiswa serta dapat memahami dan
menerapkan konsep yang telah dipelajari.

Bagi Guru, dapat memberikan gambaran tentang
penggunaan media pembelajaran generatif

learning dalam pembelajaran matematika dan
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dapat dijadikan sebagai referensi dalam
mengembangkan media pembelajaran
matematika yang dapat merangsang dan ditinjau
dari kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman  tentang  penggunaan  media
pembelajaran generatif learning dalam ditinjau
dari kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa dan dapat dijadikan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya dengan ruang

lingkup yang lebih luas.



BAB II

PEMBAHASAN

A. Kajian Pustaka

1.

Efektivitas

Efektivitas pembelajaran merupakan salah
satu standar mutu pendidikan dan sering kali diukur
dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan
sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi,
”doing the right things”. Efektivitas pembelajaran
merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses
interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dilihat dari aktivitas selam
pembelajaran, respon dan penguasaan konsep
(Rohmawati, 2015).

Efektivitas pada proses pembelajaran yaitu
pembelajaran yang memudahkan peserta didik buat
belajar hal-hal yang berguna, seperti informasi,
keterampilan, nilai, konsep,dan atau hasil belajar
yang diinginkan (Fitriani et al.,, 2022). Menurut
Slavin keefektifan pembelajaran atan terjadi apabila
peserta didik secara aktif dilibatkan dalam

13
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pengorganisaisan hubungan-hubungan dari informasi
yang diberikan (Husain, 2022).

Efektivitas adalah sesuatu yang memiliki
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur
membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari
suatu usaha atau tindakan (Azmy, 2022).

Pembelajaran  yang  efektif  adalah
pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang
bermanfaat dan terfokus pada peserta didik melalui
penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini
mengandung arti bahwa pembelajaran yang efektif
terdapat dalam dua hal penting, yang terjadinya
belajar pada peserta didik dana pa yang dilakukan
oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik
Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan istilah yang
digunakan untuk menggambarkan penyelenggaraan
proses belajar mengajar dari awal sampai akhir.
Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan
penerapan suatu pendekatan, metode, teknik, atau
taktik pembelajaran sekaligus. Menurut Udin model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

melukiskan  prosedur yang sitematis dalam



15
mengorganisasikan  pengalsman  belajar  untuk
mencapai tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai
pedoman bagi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan
demikian, satu model pembelajaran dapat digunakan
beberapa metode, teknik dan taktik pembelajaran
sekaligus.

Model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas, sehingga
model pembelajaran dipandang penting dalam proses
pembelajaran (Kusaeri, 2019). Model pembelajaran
merupakan pola desain pembelajaran, yang
menggambarkan secara sistematis langkah demi
langkah pembelajaran untuk membantu peserta didik
dalam mengonstruksikan informasi, ide, dan
membangun pola pikir untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Rosmala & Isrok’atum, 2021).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan suatu
perencanaan perangkat pembelajaran, penyampaian
materi sehingga mampu menciptakan suasana

pembelajaran yang menarik menyenangkan dan
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mampu mengkonstruksikan peserta didik dalam

mendapatkan informasi, ide, dan membangun pola

pikir untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pengertian model pembelajaran menurut

beberapa ahli yaitu:

1.

Menurut Joyce, Weli, dan Calhoun Model
pembelajaran adalah suatu deskripsi dari
lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku
guru menerapkan dalam pembelajaran.

Menurut Udin  Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu.

Menurut Trianto Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai  pedoman dalam  merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.
Menurut Arend Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematik (teratur) dalam

pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar
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untuk mencapai tujuan belajar (kompotensi
belajar) (Shilphy & A, 2020).

Ciri-ciri model pembelajaran menurut Kardi

dan Nur dalam Trianto istilah model pembelajaran

mempunyai makna yang lebbih luas daripada

strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran

mempunyai empat cirri khusus yang tidak dimiliki

oleh strategi, metode, atau prosedur.

1)

2)

Ciri-ciri khusus model pembelajaran yaitu:
Rasional teoritis logis yang disusun oleh para
pencipta  atau  pengembangnya. Model
pembelajaran mempunyai teori berpikir yang
masuk akal. Maksudnya para pencipta atau
pengembang membuat teori dengan
mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan
sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam
menciptakan dan mengembangankannya.
Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana
siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan
dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan
yang jelas tentang apa yang akan dicapali,

termasuk didalamnya apa dan bagaimana siswa
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belajar dengan baik serta cara memecahkan
suatu masalah pembelajaran.

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan dengan
berhasil. Model pembelajaran mempunyai
mempunyai tingkah laku mengajar yang
diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita
mengajar selama ini dapat berhasil dalam
pelaksanaannya.

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan
pembelajaran itu dapat tercapai. Model
pembelajaran mempunyai lingkungan belajar
yang kondusif serta nyaman, sehingga suasana
belajar dapat menjadi salah satu aspek penunjang
apa yang selama ini  menjadi tujuan
pembelajaran (Daniati, 2022a).

Sedangkan menurut Hamiyah dan Jauhar,
ciri-ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut:
(1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar

tertentu.

(2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

(3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan

kegiatan pembelajaran di kelas.
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(4) Memiliki perangkat bagian model.

(5) Memiliki dampak sebagai akibat penerapan
model pembelajaran baik langsung maupun tidak
langsung (Daniati, 2022b).

Krakteristik model pembelajaran generatif
learning beberapa bagian yaitu:

a) Siswa memiliki ide awal.

b) Siswa tidak menerima secara pasif. Materi ajar
dikonstuksi oleh siswa secara mandiri.

c) Siswa akan mengonstruksi makna. Pengetahuan
awal siswa dan proses kegiatan belajar aktif,
membantu siswa membangun atau
mengonstruksi materi ajar.

d) Siswa mengubah memori yang dimiliki dengan
ilmu baru yang terkonstruksi (Amelia &
Isrok’atun, 2018).

Model Pembelajaran Generatif Learning

Model pembelajaran generatif learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang
berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme.

Model pembelajaran generatif memfokuskan pada

keaktifan siswa untuk membangun pengetahuan
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dalam pikirannya sehingga menjadi tujuan utama
dalam proses belajar (Muhsyanur, 2013).

Model pembelajaran generatif learning
adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
pengintegrasian atau menyatukan pengetahuan baru
dengan pengetahuan lama yang sudah dimiliki oleh
siswa sehingga diharapkan terjadi proses adaptasi
stimulus baru tang diterima (Muhsyanur, 2013).
Model pembelajaran generatif learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang menuntun
seorang guru agar dapat membimbing peserta didik
dengan memperhatikan krakteristik kemampuan awal
peserta didik (Zahra et al., 2022).

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran generatif
learning  adalah  yang  berdasarkan  sifat
konstruktivisme, dimana siswa belajar  aktif
berpartisipasi  dalam  proses belajar  dalam
pengetahuan awal peserta didik.

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran
generatif learning yaitu:

1) Kelebihan pembelajaran generatif learning
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d)

f)
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Menggali pengetahuan yang telah dimiliki
oleh peserta didik, sebagai dasar perpaduan
dengan pengetahuan baru.
Melatih peserta didik untuk
mengkomunikasikan konsep.
Menumbuhkan kembali daya ingat siswa,
dari yang sebelumnya telah tertanam dalam
kepikirannya.
Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memadukan pemikirannya dengan
pengetahuan baru.
Antara  kemampuan  siswa  dengan
pengetahuan baru saling terkontaminasi
yang bias disingkronisasikan.
Membuat atau menemukan konsep baru
dalam bidang pengetahuan (Sani &
Irwandani, 2015).

Kekurangan pembelajaran generatif learning

a)

Siswa yang tidak memiliki idea tau gagasan
dalam pemikirannya akan mengalami

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran ini.
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b) Apa yang dipikirkan guru, belum tentu
sesuai dengan apa yang ada dalam
pemikiran siswa.

c) Membutuhkan waktu yang relatif lama.

d) Memadukan pengetahuan yang ada dengan
yang baru merupakan pekerjaan yang
membutuhkan analisa tinggi (Sani &
Irwandani, 2015).

Sintaks model pembelajaran generatif

learning mengemukakan ada lima tahapan dalam

model pembelajaran generatif learning, yaitu sebagai
berikut:

a)

b)

Tahap Orientasi

Dalam tahap orientasi peserta didik
diberikan kesempatan untuk membangun kesan
mengenai konsep yang sedang dipelajari dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman sehari.
Tujuannya agar peserta didik termotivasi dalam
mempelajari konsep tersebut.
Tahap Mengungkapkan Ide

Tahap mengungkapkan ide merupakan
tahap dimana peserta didik diberikan

kesempatan untuk mengungkapkan idea tau
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gagasan mereka mengenai konsep yang telah
dipelajari. Pada tahap ini peserta didik akan
menyadari bahwa ada pendapat yang berbeda
mengenai konsep tersebut.

Tahap Tantangan

Tahap tantangan atau bias juga tahap
pengenalan konsep. Pada tahap ini peserta didik
berlatih untuk berani mengeluarkan pendapat
dan menghargai pendapat teman serta dapat
mengemukakan keunggulan dari pendapat
mereka tentang konsep yang dipelajari.
Kemudian, guru  mengusulkan  peragaan
demontrasi untuk menguji kebenaran pendapat
peserta didik. Pada tahap ini diharapkan peserta
didik sudah mulai  mengubah  struktur
pemahaman mereka.
Tahap Penerapan

Tahap penerapan merupakan tahap
dimana peserta didik diajak untuk dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan
konsep barunya atau konsep benar pada situasi
baru yang berkaitan dengan hal-hal praktis

dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru
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memberikan banyak latihan soal supaya peserta
didik lebih memahami konsep (isi pembelajaran)
secara lebih mendalam dan bermakna.

Tahap Melihat Kembali

Tahap melihat kembali adalah tahap
peserta  didik diberi  kesempatan  untuk
mengevaluasi kelemahan dari konsepnya yang
lama. Peserta didik juga diharapkan dapat
mengingat kembali apa saja yang mereka
pelajari selama pembelajaran (Amelia &
Isrok’atun, 2018).

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

a.

Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah masalah
merupakan suatu aktivitas yang penting dalam
kegiatan belajar matematika. Pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematis
tercermin dari pernyataan branca. Menurut
Sumarmo dan Hendriana bahwa pemecahan
masalah matematis merupakan salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran matematika bahkan

proses  pemecahan  masalah  matematis
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merupakan jantungnnya matematika (Puji,
2018a).

Menurut Polya, pemecahan masalah
merupakan suatu usaha mencari jalan ke luar
dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang
tidak segera dapat dicapai (Rostina, 2016).
Sedangkan menurut Haylock pemecahan
masalah adalah ketika seorang individu
menggunakan pengetahuan dan penalaran
matematikanya untuk mengatasi kesenjangan
antara kodrat dan tujuan (Idris et al., 2014).
Selanjutnya, Kesumawati menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah kemampuan megidentifikasi unsur-unsur
yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan, mampu membuat atau
menyusun model matematika, dapat memilih
dan mengembangkan strategi pemecahan,
mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran
jawaban yang diperoleh (Hana et al., 2015).

Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis merupakan suatu



26
kemamapuan untuk menemukan solusi atau
penyelesaian dari sebuah masalah dengan
menggunakan penalaran dan pengetahuan
matematika yang telah diperoleh sebelumnya.

Langkah-langkah kegiatan pemecahan
masalah menurut teori Polya sebagai berikut:
1. Kegiatan memahami masalah.
2. Kegiatan merencanakan atau merancang
strategi pemecahan masalah.
Kegiatan melaksanakan perhitungan,dan
4. Kegiatan memeriksa kembali kebenaran
hasil atau solusi (Puji, 2018b).
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Menurut pendapat Polya, indikator
pemecahan masalah ada 4, di antaranya:
1) Memahami masalah.
2) Merencanakan Penyelesaian.
3) Menyelesaikan Masalah.
4) Mereview (Utomo et al., 2016).
Menurut Negoro dan Wijaya ada 5
indikator dalam  kemampuan  pemecahan

masalah matematis, yaitu:
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3)

4)

5)
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Mengidentifikasi unsur-unsur yang
diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan
unsur yang diperlukan.
Merumuskan masalah matematik atau
menyusun model matematik.
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan
berbagai masalah didalam atau di luar
matematika.
Menjelaskan atau  menginterprestasikan
hasil sesuai permasalahan asal.
Menggunakan matematika secara bermakna
(Anisa et al., 2017).

Menurut Kesumawati indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Menunjukkan pemahaman masalah,
meliputi  kemampuan  mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan
kecukupan unsur yang diperlukan.

Mampu membuat atau menyusun model
matematika, meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari

dalam matematika.
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3) Memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan masalah, meliputi kemampuan
memunculkan berbagai kemungkinan atau
alternatif cara penyelesaian rumus-rumus
atau pengetahuan mana yang dapat
digunakan dalam pemecahan masalah
tersebut.

4) Mampu menjelaskan dan  memeriksa
kebenaran jawaban yang diperoleh, meliputi
kemampuan mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan perhitungan, kesalahan
penggunaan rumus, memeriksa kecocokan
antara yang telah ditemukan dengan apa
yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan
kebenaran jawaban tersebut (Hana et al.,
2015).

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, M. Arifuddin
Jamal dan Mustika Wati dengan judul “Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Melalui Model Generatif

Learning Dengan Pendekatan Konstekstual* adalah
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sebagai berikut: Berdasarkan temuan hasil penelitian,
dapat diperoleh kesimpulan bahwa 59 generatif
learning dengan pendekatan konstekstual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII H SMP 9
Banjarmasi pada pokok bahasan kalor (Wati et al.,
2013). Persamaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Fitriani, M. Arifuddin Jamal dan Mustika Wati
dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran generatif learning sebagai
variable bebas, sedangkang perbedaanya yaitu
mengenai variable terikat yang berbeda. Penelitian
yang dilakukan oleh Fitriani, M. Arifuddin Jamal dan
Mustika Wati menggunakan meningkatkan hasil
belajar siswa sebagai variable terikat.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mawadah dan
Hana Anisah dengan judul “Kemampuan pemecahan
masalah dengan menggunakan model pembelajaran
generatif learning di SMP” adalah sebagai berikut:
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII B SMP Negeri 13 Banjarmasi tahun 2014-
2015 dan objek penelitian adalah kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dan respon
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siswa pada pembelajaran matematika dengan model
generatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes (Hana et al., 2015). Persamaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Siti Mawadah dan
Hana Anisah dengan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan  model  pembelajaran  generatif
learning sebagai variabel bebas, sedangkan
perbedaannya yaitu mengenai variabel terikat yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Siti
Mawadah dan Hana Anisah  menggunakan
kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel
terikat.

Penelitian yang dilakukan oleh Mirunnisa dan Zulfa
Razi dengan judul “Model pembelajaran generatif
learning untuk menumbuhkan soft skill siswa dalam
pembelajaran matematika” adalah sebagai berikut:
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik
satu atau lebih variabel tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel lain. Subjek
penelitian merupakan kasus/orang yang diikut

sertakan dalam penelitian tempat peneliti mengukur
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variabel-variabel  penelitiannya. Peran  subjek
penelitian adalah memberikan tanggapan dan
informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti,
serta memberikan masukan kepada peneliti, baik
secara langsung maupun tidak langsung (Zulfa &
Mirunnisa, 2021). Persamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Mirunnisa dan Zulfa Razi dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan
generatif learning sebagai variabel bebas, sedangkan
perbedaanya yaitu mengenai variabel terikat yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan Mirunnisa dan
Zulfa Razi menumbuhkan soft skill siswa dalam
pembelajaran matematika sebagai variabel terikat.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah kesimpulan dari suatu proses

pemikiran dan bukan dugaan yang dinyatakan dengan

cermat.

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas dua

yaitu:

Ho

Model pembelajaran generatif learning tidak
efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII di UPTD
SMP Negeri 9 Sinjai.



Ha
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Model pembelajaran generatif learning efektif
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII di UPTD SMP
Negeri 9 Sinjai.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini  adalah  penelitian  eksperimen.
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan
dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja
oleh peneliti (Gusti & Putu, 2018)

Tabel 3.1 Desain Pretest-Postest

Grup Pretest Perlakuan Postest

Eksperimen 04 X1 0,

O;  =Pretest (kelompok eksperimen)
O, -Postest (kelompok eksperimen)
Eksperimen dapat pula untuk mengukur
kecepatan bereaksi seorang siswa terhadap stimulasi
tertentu (Bisri, 2015)
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan dengan pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif sebagai

metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi

33
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atau sampel tertentu. Penelitian kuantitatif adalah
berupa angka-angka dan analisis-analisis
menggunakan statistika. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah penelitian
eksperimen (Sugiyono, 2013).

B. Definisi Variabel
Berdasarkan objek yang diteliti, maka terdapat
dua variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Independen (Bebas)

Variabel Independen (Bebas) adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
dan menyebabkan timbulnya atau perubahannya
variabel Dependen (Terikat). Variabel bebas dalam
penelitian ini yaituu media pembelajaran generatif
learning.

2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel Dependen (Terikat) adalah
variabel yang dipengaruhi oleh bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah UPTD SMP
Negeri 9 Sinjai JI. Bulu Lohe, Kec. Bulupoddo, Kab.
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Sinjai, Sulawesi Selatan. Dengan waktu penelitian
dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.
D. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang memiliki kuantitas
dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, populasi juga bukan hanya sekedar
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari,
akan tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat
yang dimiliki oleh objek/subjek tersebut (Ali &
Sandu, 2015a).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII jumlah siswa 32 orang UPTD SMP
Negeri 9 Sinjai tahun pelajaran 2022/2023 yang
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII A & kelas VIII

B.
Tabel 3.2 Data Siswa
Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VIIA 11 5 16
VIl B 7 9 16
Jumlah 32
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b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang
diambil untuk dijadikan objek pengamatan
langsung dan dijadikan dasar dalam pengambilan
kesimpulan (Budiantara et al., 2017). Dengan kata
lain, sampel adalah bagian dari populasi yang
hendak diteliti. (Khoeruddin, 2017). Untuk
menentukan sampel digunakan teknik sampel
random sampling yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak. Oleh karena itu, pada
peneliti hanya memilih sebanyak satu kelas VIII B
jumlah siswa 16 orang di UPTD SMP Negeri 9
Sinjai yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang
dilakukan penelitian dalam mengumpulkan data dalam
proses penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui tes dan
dokumentasi kemampuan pemecahan masalah berupa
pretest dan postest.
1. Tes
Tes merupakan instrumen atau alat untuk

mengukur perilaku atau Kkinerja (performance)
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seseorang (Aiken, 1991). Alat ukur tersebut berupa
serangkaian pertanyaan yang di ajukan kepada
masing-masing subyek yang menuntut penemuan
tugas-tugas kognitif (cognitif task) (Salim &
Syahrum, 2014). Tes dapat berupa pertanyaan,
lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat
dan kemampuan dari subjek penelitian. Lembar
instrument berupa tes ini berisi soal-soal tes yang
terdiri atas butir-butir soal (Ali & Sandu, 2015b).
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber dokumen, foto-foto,
dan rekaman. Dokumen yang dapat digunakan dalam
penelitian kuantitatif adalah :

a) Dokumen pribadi, seperti: buku harian, surat
pribadi, biografi.
b) Dokumen resmi terbagi dua yaitu:

1) Dokumen internal seperti: memo,
pengumuman, rekaman hasil keputusan
pimpinan.

2) Dokumen eksternal, seperti: bahan informasi

yang dihasilkan lembaga sosial, misalnya
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majalah, berita dan media massa dan
sebagainya (Denok & Sidik, 2021).

F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelajaran generatif
learning terhadap peningkatan kemampuan penalaran
dan koneksi matematis siswa SMP, serta untuk
mengetahui korelasi sikap siswa terhadap peningkatan
kemampuan penalaran dan koneksi matematis siswa
yang pembelajarannya menggunakan model
pemebalajaran generatif learning. Untuk mendapatkan
data tersebut diperlukan instrument berupa lembar tes
dan dokumentasi.
1. Lembar Tes
Tes tertulis, yakni jenis tes dimana tester
dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau
soalnya dilakukan secara tertulis dan tester
memberikan jawabannya juga secara tertulis (Tety
& Andi, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan
tes kemampuan pemecahan tertulis berupa essay.
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukan tingkat validation suatu instrumen.
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Suatu instrument yang valid atau sahih
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya
instrument yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah (Tarjo, 2019).

Pengujian  validitas ini  dilakukan
dengan menggunakan program SPSS 22.0 for
windows dengan kriteria berikut :

a) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid.

b) Jika rhitung < rtabel maka pernyataan
tersebut dinyatakan tidak valid (Aziz, 2021).

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan  sejauh  mana  suatu  alat
pengukuran dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Pengukuran realibilitas
menggunakan alpha cronbach moment dengan
menggunakan program SPSS 22.0 for windows,
variabel dinyatakan reliabilitas (Tarjo, 2019).
Dengan menggunakan kriteria berikut :

a) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-

tabel maka pernyataan tersebut reliabilitas.
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b) Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-
tabel maka pernyataan tersebut tidak
reliabilitas.
I. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6
maka reliabilitas.
ii. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,6
maka tidak reliabilitas (Aziz, 2021).
2. Lembar Dokumentasi
Mengumpulkan data-data, pedoman dan
dokumen-dokumen yang mendukung penelitian
yang kita lakukan.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganlisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah  terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015). Data
analisis statistik deskriptif dimaksud dalam penelitian
ini yaitu ditijau dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di SMP Negeri 9 Sinjai. Proses

pengolahan untuk menguji analisi statistik deskriptif
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tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0
for windows.
2. Analisis Statistika Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji yang dilakukan adalah uji
normalitas, untuk mengetahui apakah data
pretest dan posttest siswa berdistribusi normal
atau tidak. Dalam uji normalitas, data dilakukan
berdistribusi normal jika nilai signifikasi < 0,05
sedangkan data yang tidak berdistribusi normal
jika nilai signifikasi > 0,05 (Ali & Sandu,
2015c)
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
memiliki kondisi awal yang sama atau homogen.
Dalam uji homogenitas, data dikatan homogen
jika nilai signifikasi < 0,05 sedangkan data yang
tidak homogen jika nilai signifikasi > 0,05
(Asep, 2020).
c. Uji Hipotesis
setelah dilakukan perhitungan

normalitas dan homogenitas, maka dilakukan
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analisis data untuk menguji hipotesis, uji ini
dilakukan untuk  mencari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam
pembelajaran matematika. Pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji-T disebut
dengan paired sampel t-test dapat dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0 for
windows dengan kaidah keputusan jikat
hiung<trapel atau Nilai signifikansi> 0,05, maka Ho
diterima, dan jika thiwng>tawe atau  nilai
signifikansi< 0,05, maka H, ditolak. Teknik
menganalisa data yang telah diperoleh dalam
penelitian adalah dengan menggunakan aplikasi
SPSS (I. Hasan, 2012).

Kriteria pengujian berdasarkan
signifikan alfa :
a. Jika nilai sig < 0,05 maka h, diterima dan h,
ditolak.
b. Jika nilai sig > 0,05 maka h, ditolak dan h,

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Identitas Sekolah

UPTD SMP Negeri 9 Sinjai adalah salah
satu satuan pendidikan dengan jenjang SMP di
Lamatti Riattang, Kec. Bulupoddo, Kab. Sinjai,
Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan
kegiatannya, UPTD SMP Negeri 9 Sinjai berada
dibawah naungan kementerian Pendidikan dan
kebudayaan. Alamat UPTD SMP Negeri 9 Sinjai
beralamat di Sinjai, Lamatti Riattang, Kec.
Bulupoddo, Kab. Sinjai, Sulawesi Selatan, dengan
kode pos 92654.

Nama Sekolah : UPTD SMP NEGERI
9 SINJAI

Alamat Sekolah (Jalan, : Jalan Bululohe No.5,

No. Jalan, RT/RW: 002/001,

Desa/Kelurahan, Lamatti Riattang, Kec.

Rt/Rw),  Kecamatan, Bulupoddo, Kab.

Kab/Kota, Provinsi Sinjai, Provinsi
Sulawesi Selatan

No. Telfon/ E-Mail : Smpn9sinjai@Gmail.

Sekolah Com

Tahun Didirikan . 1986

Nomor Statistik : 201.191.207.001

Sekolah
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NPSN

Nama Kepala Sekolah
Nilai Akreditas
Sekolah

Kategori Sekolah

Jumlah Peserta Didik
Jumlah Rombel
Jumlah Pendidik

. Jumlah Tenaga
Kependidikan

Visi dan Misi

44
40304504
Nawar, S.Pd
B
Sekolah Standar

Nasional (SSN)
117 Orang

6 Rombel
23 Orang
21 Orang

a. Visi : “Berprestasi Dan Berkarakter Serta

Berwawasan Iptek

Berdasarkan Imtaq”

b. Misi

1. Melaksanakan

pembelajaran  secara

efektif dan efisien sehingga siswa dapat

berprestasi;

2. Memberdayakan pendidik dan tenaga

kependidikan

sehingga menjadi

pendidik/tenaga pendidik professional

dalam melaksanakan tugas-tugasnya;

3. Menumbuhkan

penghayatan terhadap

ajaran agama yang dianut dan budaya
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bangsa sehingga menjadi  sumber
kearifan dalam bertindak;

4. Menciptakan Kesehatan sekolah yang
asri  sehingga Nampak kenyamanan
dalam melaksanakan aktifitas di sekolah;

5. Melaksanakan manajemen partisipasi
dengan melibatkan  seluruh  warga
sekolah dan kelompok kepentingan yang
terkait dengan sekolah;

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Kegiatan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di UPTD SMP
Negeri 9 Sinjai tahun ajaran 2022/2023.
Penelitian ini dilakukan mulai Mei sampai Juni
2023. Untuk mengetahui sebesar besar
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan menggunakan metode generatif
learning pada mata pelajaran matematika UPTD
SMP Negeri 9 Sinjai, maka peneliti mengadakan
penelitian terhadap peserta didik kelas VIII
UPTD SMP  Negeri 9 Sinjai dengan cara

menyebarkan lembar tes pre-test dan post-test
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dengan menggunakan metode pembelajaran
generatif learning untuk mengetahui tingkat
hasil belajar kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas VIII B dengan jumlah peserta
16 siswa.

Deskripsi  Uji  Validitas Dan Realibilitas
Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Instrumen penelitian dalam
penelitian ini dikonsultasikan dan divalidasi
oleh pakar. Pakar yang terlibatkan dalam
penelitian ini yaitu Bapak Dr. Muh. Judrah,
M.Pd selaku pembimbing I, Ibu Nurjannah,
S.Pd.,M.Pd  selaku  pembimbing Il
Berdasarkan hasil konsultasi yang didapat
penelitian merevisi instrumen tersebut
berdasarkan saran yang telah diberikan oleh
pakar.
Berikut ini disajikan hasil uji coba
validitas lembar tes pembelajaran dengan
menggunakan metode generatif learning

dengan menggunakan SPSS v.22 for
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windows dengan kriteria penguji jika nilai
Jika rning > raple Maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid, Jika rhiung < lable Maka
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid
(Aziz, 2021).

Tabel 4.1
Uji Validitas Instrumen Lembar Tes

No Ihitung Itabel Kriteria

1 0,833 | 0,4259 Valid

2 0,889 | 0,4259 Valid

3 0,435 | 0,4259 Valid

4 0,435 | 0,4259 Valid

Sumber data Hasil Output SPSS v22

Berdasarkan  tabel 4.1 telah
dilakukan uji validitas instrument
menggunakan bantuan program SPSS v.22
for windows dengan kriteria pengujian Jika
Mhiung > lwple Maka pernyataan tersebut
dinyatakan valid, Jika rhiwng < Table Maka
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

Sehingga dari hasil uji validitas instrumen
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lembar tes dinyatakan valid karena nilai
Mhitung >0,4259.

Hasil Uji Realibilitas

Uji realibilitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat kekonsistenan suatu
instrumen berupa angket. Uji realibilitas ini
menggunakan bantuan program SPSS v.22
for windows, dalam pengambilan keputusan
realibilitas. Jika nilai cronbach’s alpha >
0,6 maka reliabilitas, Jika nilai cronbach’s
alpha < 0,6 maka tidak reliabilitas (Tarjo,
2019).

Tabel 4.2

Realibility Statistics Lembar Tes

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.617 4

Berdasarkan hasil analisis yang ada
pada table 4.2 cronbach alpha tes adalah
0,617 > 0,6 maka lembar tes dapat dikatakan
reliability.
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c. Analisis Stastitik Deskriptif
1. Hasil Belajar Matematika

Dari hasil analisis deskriptif, maka
statistik hasil belajar kelas VIII B UPTD
SMP  Negeri
responden 16 siswa disajikan dalam bentuk

tabel berikut:

9 Sinjai dengan jumlah

Tabel 4.3
Hasil Belajar Matematika

Statistics
prestest posttest
N Valid 16 16
Missing 0 0
Mean 64.50 69.56
Median 66.00 72.00
Std. Deviation 5.785 6.899
Variance 33.467 47.596
Range 19 25
Minimum 53 55
Maximum 72 80
Berdasarkan hasil analisis

deskriptif diatas dapat diketahui bahwa
pretest memperoleh nilai tinggi yaitu 72
dengan nilai terendah yaitu 16 dan rata-rata

64,50. Sedangkan untuk perolehan nilai
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postest tertinggi yaitu 80 dan terendah yaitu
16 dengan rata-rata 69,56.

d. Analisis Inferensial

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Dalam wuji normalitas, data dilakukan
berdistribusi normal dengan kriteria apabila
nilai signifikasi < 0,05 berarti data tidak
normal, sedangkan data yang tidak
berdistribusi normal dengan kriteria apabila
jika nilai signifikasi > 0,05 maka data
berdistribusi  normal dengan bantuan
program SPSS v22 for windows (Siyoto &
Sodik, 2015).

Tabel 4.4

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov?® Shapiro-Wilk

Statistic | Df | Sig. | Statistic | df | Sig.

HASILBELAJAR 127| 32| .200° 950 32| .145

Sumber : Output SPSS v22 for windows
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat
dilihat nilai signifikansi sebesar 0,145 maka
dapat disimpulkan bahwa semua data
berdstribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah suatu varians kelompok
data dari dua atau lebih kelompok bersifat
homogen atau tidak dengan menggunakan
SPSS. Dalam uji homogenitas, data dikatan
homogen jika nilai signifikasi < 0,05
sedangkan data yang tidak homogen jika
nilai signifikasi > 0,05 (Asep, 2020).

Tabel 4.5
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

HASILBELAJAR

Levene Statistic | dfl df2 Sig.
234 1 30 632
Berdasrakan hasil pengjuian

homogenitas pada data-data lembar tes
menggunakan SPSS v22 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi data adalah 0,632,

hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
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signifikansi yang diperoleh lebih 0,05 atau
nilai sig 0,632 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data bersifat normalitas.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian
ini mennggunakan uji komparatif yaitu
untuk menguji kemampuan generelisasi
(Signifikans hasil penelitian) yang berupa
perbandingan keadaan variabel dari dua
sampel atau lebih. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji-T disebut
dengan paired sampel t-test dapat dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS 22.0
for windows dengan kaidah keputusan jikat
hitung<traber atau nilai signifikansi >0,05, maka
Ho diterima, dan jika thiung>twner atau nilai
signifikansi <0,05, maka H, ditolak (I.
Hasan, 2012).
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Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95%

Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error | Difference (2-

Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)

Pair prestest

1 - | 7.206|1.802 ) ) 15| 013
5.063 8.902 | 1.223|2.810
posttest

Berdasrkan uji hipotesis
menggunakan SPSS v22 for windows
diketahui bahwa tingkat signifikansi 0,0001.
Nilai signifikansi menunjukkan 0,0001 <
0,05 sehingga Hy ditolak.

2. Pembahasan
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan
persiapan penelitian yaitu menentukan waktu dan
tempat penelitian, kemudian mempersiapkan
instrumen untuk di validasikan oleh pembimbing
terlebih dahulu. Peneliti turun langsung untuk

membawa surat izin meneliti di seekolah UPTD
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SMP Negeri 9 Sinjai, kemudian Menyusun RPP,
Kisi-kisi pretest dan postest kemudian langsung
melaksanakan penelitian di kelas VIII B lalu di
bagikan lembar tes pre-test setelah itu di ajarkan
materi tentang kubus dan balok dalam beberapa
pertemuan lalu di bagikan lembar tes post-test.

Hasil penelitian ini dengan menggunakan
bantuan program SPSS v22 for windows diperoleh
hasil uji validitas dan realibilitas yang dilakukan
dengan pemberian lembar tes pre-tes dan post-tes
kepada responden sebanyak 4 butir soal essay
dengan rhitung > fabel Maka suatu pernyataan angket
dinyatkan valid. Sehingga dari hasil uji validitas
instrumen lembar tes dinyatakan valid karena nilai
Mhitung >0,4259 dan sedangkan nilai cronbach alpha
tes adalah 0,617 > 0,6 maka lembar tes dapat
dikatakan reliability.

Hasil penelitian menunjukkan secara
analisi deskriptif pada hasil belajar matematika
dapat diketahui hasil belajar matematika siswa dari
data tersebut yang diperoleh nilai maksimum atau
nilai tertinggi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif

diatas dapat diketahui bahwa pretest memperoleh
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nilai tinggi yaitu 72 dengan nilai terendah yaitu 16
dan rata-rata 64,50. Sedangkan untuk perolehan
nilai postest tertinggi yaitu 80 dan terendah yaitu 16
dengan rata-rata 69,56.

Hasil uji normalitas dengan bantuan
program SPSS v22, sehingga diperoleh uji
normalitas dengan nilai signifikansi sebesar dapat
dilihat nilai signifikansi sebesar 0,145 maka dapat
disimpulkan bahwa semua data berdstribusi normal.
Berdasrkan hasil pengjuian homogenitas pada data-
data lembar tes menggunakan SPSS v22 dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi data adalah
0,632, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih 0,05 atau nilai sig
0,632 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data bersifat normalitas. Berdasrkan uji hipotesis
menggunakan SPSS v22 for windows diketahui
bahwa tingkat signifikansi  0,0001. Nilai
signifikansi menunjukkan 0,0001 < 0,05 sehingga
Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran generatif learning dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa hasil belajar

matematika meningkat.
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Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriani,
M. Arifuddin Jamal dan Mustika Wati dengan
judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Generatif Learning Dengan Pendekatan
Konstekstual*“ Hasil Belajar pada siklus I untuk
petemuan pertama didapatkan ketuntasan secara
klasikal sebesar 54,05%. Dilihat dari hasil yang
didapatkan dari 37 siswa yang mengikuti tes hasil
belajar atau evaluasi yang dilakukan oleh guru,
hanya 20 siswa yang mencapai nilai KKM.
Terdapat 17 siswa lainnya tidak mencapai nilai
KKM. Pembelajaran ini secara keseluruhan dapat
digolongkan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah dan tidak tuntas. Siklus | untuk pertemuan
kedua didapatkan hasil ketuntasan secara klasikal
sebesar 81,57%. Dari 38 siswa yang mengikuti tes
hasil belajar atau THB yang diberikan guru,
terdapat 31 siswa yang mencapai nilai KKM.Dan 7
siswa lainnya tidak mencapai nilai KKM.Walaupun
demikian, dilihat dari hasil ketuntasan secara
klasikal > 80% siswa yang mencapai nilai KKM.

Maka secara keseluruhan pembelajaran pada siklus
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ini dapat digolongkan hasil belajar siswa tinggi dan
tuntas. Siklus Il didapatkan hasil ketuntasan
klasikal sebesar 83,78%. Dari 37 siswa yang
mengikuti evaluasi atau tes hasil belajar (THB), 31
siswa yang mencapai nilai KKM. Terdapat 6 siswa
lainnya tidak mencapai nilai KKM. Karena
ketuntasan klasikal > 80% maka, dapat digolongkan
hasil belajar siswa tinggi dan hasil belajarnya
meningkat dari siklus sebelumnya. Siklus Il
didapatkan ketuntasan klasikal sebesar 86,48%.
Dari 37 siswa yang mengikuti tes hasil belajar,
terdapat 32 siswa yang mencapai nilai KKM.5
siswa lainnya tidak mencapai nilai KKM. Karena
ketuntasan klasikal > 80% maka dapat digolongkan
hasil belajar siswa tinggi dan hasilnya juga
meningkat dari siklus Il (Fitriani et al., 2013).

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti
Mawadah dan Hana Anisah dengan judul
“Kemampuan  pemecahan  masalah  dengan
menggunakan model pembelajaran  generatif
learning di SMP” Penelitian tentang pembelajaran

matematika ~ dengan menggunakan model
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pembelajaran generatif ini dilaksanakan sebanyak
tujuh pertemuan yang terdiri atas enam pertemuan
untuk  pelaksanaan  pembelajaran dan satu
pertemuan untuk tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Materi dalam penelitian
ini adalah garis dan sudut. Kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diteliti pada
penelitian ini meliputi empat aspek, vyaitu (1)
memahami  masalah; (2) membuat rencana
pemecahan masalah; (3) melaksanakan rencana
pemecahan masalah; dan (4) menafsirkan solusi
pemecahan masalah yang diperoleh (Mawaddah &
Anisah, 2015).

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian sebelumnya vyang dilakukan oleh
Mirunnisa dan Zulfa Razi dengan judul “Model
pembelajaran generatif learning untuk
menumbuhkan soft skill siswa dalam pembelajaran
matematika” Berdasarkan hasil penelitian tentang
menumbuhkan soft skill siswa dalam pembelajaran
matematika melalui model pembelajaran generatif
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut Setelah

diterapkannya model pembelajaran generatif dalam
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pembelajaran matematika, soft skill siswa pada
aspek (1) kemampuan pemecahan masalah
tergolong kriteria “baik” dengan persentase rata-
rata 75,1666667, (2) kemampuan kerjasama siswa
dalam kelompok tergolong kriteria “baik” dengan
persentase yang diperoleh ketiga kelompok 2
kelompok >60%, (3) kemampuan komunikasi siswa
tergolong kriteria “baik” dengan persentase rata-
rata 86,667, (4) kemampuan berpikir kritis siswa
tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase rata-
rata 75,1666667, (5) kemampuan kreativitas siswa
tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase rata-
rata 75,1666667, dan (6) kemampuan percaya diri
siswa tergolong kriteria “tinggi” dengan persentase

80% (Mirunnisa & Razi, 2021).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Model pembelajaran generatif learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang
menuntun seorang guru agar dapat membimbing
peserta didik dengan memperhatikan krakteristik
kemampuan awal peserta didik. Model
pembelajaran  generatif  learning  efektif
digunakan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII  UPTD
SMP Negeri 9 Sinjali.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut
ini dikemukakan beberapa saran untuk
peningkatan kualitas dan mutu pendidikan:

1. Bagi sekolah diharapkan terus
memperhatikan komponen-komponen
pembelajaran dengan tujuan agar selalu ada
pembaharuan mutu atau kualitas

pembelajaran seiring dengan kemajuan ilmu

60



61
pengetahuan serta memberikan sarana dan
prasarana yang cukup memadai.

Bagi pendidik diharapkan dapat
menggunakan  pendekatan  pendekatan
pembelajaran yang bervariasi agar dapat
membangkitkan semangat belajar  siswa
sehingga siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan dalam
berkomunikasi matematis siswa.

Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan
acuan  untuk  penelitian  selanjutnya,
diharapkan agar kiranya dapat melanjutkan
penelitian ini pada materi yang berbeda
dengan mengimplementasikan media
generatif learning yang dapat disajikan
alternatif dalam pembelajaran.
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Lampiran 1. Lembar rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9

Sinjai

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VIII/Genap
Materi Pokok : Kubus dan Balok

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompotensi Dasar
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun datar ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas).
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus dan balok).
B. Indikator Pencapaian Pembelajaran
3.9.1 Menemukan rumus volume pada kubus
3.9.2 Menemukan rumus volume pada balok
4.9.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan volume kubus dan
balok
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan rumus volume pada kubus
2. Siswa dapat menemukan rumus volume pada balok



70

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
volume kubus dan balok

D. Media dan Sumber Pembelajaran

Media Pembelajaran : PPT

Alat Bahan : Spidol, papan tulis, laptop, LCD
Sumber Belajar : Buku matematika kelas V111,
Internet dll

E. Langkah — Langkah Pembelajaran

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan

berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap

disiplin.

3. Menyampaikan motivasi (tujuan & manfaat)

dengan mempelajari materi hari ini.

4. Memeriksa kebersihan kelas dan kerapian
berpakaian peserta didik.

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang

akan dipelajari, serta metode belajar yang akan

ditempuh.

didik  diberi

motivasi untuk melihat,

- Peserta
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mengamati, membaca dan

menuliskan kembali.

Mereka  diberi  bacaan

terkait materi kubus.

- Siswa menjawab
pertanyaan berdasarkan
benda yang diamati serta
peserta didik diajak untuk
memecahkan permasalahan
berikut:

1) Apa yang dapat kalian
ketahui tentang benda
ini ?

2) Bagaimana bentuknya
perbedaan benda ini ?

3) Bagaimana cara
mengetahui benda ini
termasuk kubus dan
balok ?

- Guru memberikan

beberapa contoh  kubus

kemudian diberi
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kesempatan kepada peserta
didik untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum
dipahami.

- Peserta didik dibentuk

dalam beberapa kelompok

untuk mendiskusikan dan
mengerjakan soal masing-

masing kelompok.

- Guru meminta peserta
didik untuk masing-masing
kelompok naik
menjelaskan hasil diskusi
dengan anggota
kelompoknya,  kemudian
ditanggapi oleh kelompok
lain.

- Guru dan peserta didik
Bersama-sama mengamati
kebenaran  tugas yang

dipresentasikan.




Guru memberikan tugas/PR kepada peserta didik.

Bersama peserta didik menarik kesimpulan
tentang kubus dan balok.

Guru memberikan informasi tentang materi yang
akan diberikan pada hari berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan membaca
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terkait materi kubus.

- Guru mengumpulkan hasil
kerja kelompok peserta
didik.

- Guru dan peserta didik
menyimpulkan tentang hal-
hal yang telah dipelajari

do’a bersama-sama serta mengucapkan salam.

F. Penilaian

No | Aspek Yang Bentuk Instrumen Waktu
Dinilai Penilaian Penilaian Penilaian

1. | Sikap Observasi | Pengamatan | Selama
sikap kegiatan

belajar

mengajar

2. | Pengetahuan | Tes Soal tes Selama
kegiatan

belajar
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mengajar
Keterampilan | Untuk Pengamatan | Pada saat
kerja untuk kerja presentasi
laporan penilaian pengumpulan
tertulis laporan tugas
tertulis

Sinjai, 29 Mei 2023

Mahasiswa

Nurbaitul Afyan

NIM. 190109012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Sinjai
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompotensi Dasar
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan
volume bangun datar ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas).
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar
(kubus dan balok).
B. Indikator Pencapaian Pembelajara
3.9.1 Menemukan rumus volume pada kubus
3.9.2 Menemukan rumus volume pada balok
4.9.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan volume kubus dan
balok
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menemukan rumus volume pada kubus
2. Siswa dapat menemukan rumus volume pada balok
3. Siswa dapat menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
volume kubus dan balok



76

D. Media dan Sumber Pembelajaran
Media Pembelajaran : PPT

Alat Bahan : Spidol, papan tulis, laptop, LCD
Sumber Belajar : Buku matematika kelas VIII,
Internet dll

E. Langkah — Langkah Pembelajaran

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam dan

berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai

sikap disiplin.

3. Menyampaikan motivasi (tujuan & manfaat)

dengan mempelajari materi hari ini.

4. Memeriksa kebersihan kelas dan kerapian

berpakaian peserta didik.

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang
akan dipelajari, serta metode belajar yang akan

ditempuh.

didik  diberi

motivasi untuk melihat,

- Peserta

mengamati, membaca dan
menuliskan kembali.

Mereka diberi bacaan
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terkait materi balok.

- Siswa menjawab
pertanyaan  berdasarkan
benda yang diamati serta
peserta didik diajak untuk
memecahkan
permasalahan berikut:

1) Apa yang dapat kalian
ketahui tentang benda
ini ?

2) Bagaimana bentuknya
perbedaan benda ini ?

3) Bagaimana cara
mengetahui benda ini
termasuk kubus dan
balok ?

- Guru memberikan

beberapa contoh balok
kemudian diberi
kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
mengidentifikasi sebanyak
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mungkin hal yang belum

dipahami.
- Peserta didik dibentuk

dalam beberapa kelompok
untuk mendiskusikan dan
mengerjakan soal masing-

masing kelompok.

- Guru meminta peserta
didik  untuk  masing-
masing kelompok naik
menjelaskan hasil diskusi
dengan anggota
kelompoknya, kemudian
ditanggapi oleh kelompok
lain.

- Guru dan peserta didik
Bersama-sama mengamati
kebenaran tugas yang

dipresentasikan.

- Guru mengumpulkan hasil
kerja kelompok peserta
didik.




1. Guru memberikan tugas/PR kepada peserta
didik.
2. Bersama peserta didik menarik kesimpulan
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Guru dan peserta didik

menyimpulkan  tentang
hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi

kubus.

tentang kubus dan balok.

3. Guru memberikan informasi tentang materi

yang akan diberikan pada hari berikutnya.

4. Guru  menutup  pembelajaran  dengan
membaca  do’a  bersama-sama  serta
mengucapkan salam.

4) Penilaian

No | Aspek Yang Bentuk Instrumen Waktu
Dinilai Penilaian Penilaian Penilaian

1. | Sikap Observasi | Pengamatan | Selama
sikap kegiatan

belajar

mengajar

2. | Pengetahuan | Tes Soal tes Selama
kegiatan

belajar
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mengajar
Keterampilan | Untuk Pengamatan | Pada saat
kerja untuk kerja presentasi
laporan penilaian pengumpulan
tertulis laporan tugas
tertulis

Sinjai, 29 Mei 2023

Mahasiswa

Nurbaitul Afyan

NIM. 190109012




Lampiran 2. Lembar Validitas Instrumen
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Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

LEMBAR TES
Pre-Test dan Post-Test
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas - VIHI
Tahun Ajaran : 2022/2023
Materi pokok : Kubus dan Baalok
Waktu : 60 Menit
Petunjuk!
1. Isilah identitas anda pada kolom yang telah ditentukan!
2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda
menjawab!
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang
dianggap mudah!
4. Kerjakan dengan tenang!
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum

diserahkan kepada guru!
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Nama

Kelas

Mata Pelajaran

Kerjakan dengan benar dan tepat !

1.

sebuah aquarium berbentuk balok dengan ukuran Panjang
90 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 70 cm diisi air sampai
penuh. Air di dalam aquarium tersebut kemudian diambil,
hingga tinggi air menjadi 40 cm. berapa besar perubahan
volume air di aquarium tersebut?

Sebuah toko mempunyai 500 butir kelereng. Kelereng-
kelereng tersebut dimasukan ke dalam wadah berbentuk
balok yang berukuran p=12cm, 1=120cm, t=6cm. jika
ruang kosong yang tersisa dalam wadah = 411,84 cm?,
Hitung diameter tiap kelereng!

Sebuah balok mempunyai ukuran Panjang 27 cm dan
tinggi 9 cm. jika volume balok sama dengan volume
kubus yang mempunyai Panjang rusuk 18 cm, tentukan
lebar balok tersebut!

Kotak kubus besar rusuknya 4 m, diisi kubus kecil
dengan Panjang rusuk 2 cm. berapa kubus kecil yang

dapat diisikan ke dalam kubus besar?



Lampiran 4. Lembar Kunci Jawaban

Kunci Jawaban
Pre-Test / Pos-Test

Volume air

ot ) Volvrme air oldhnir fervestnan Vol A
T pxl<t V, =pxtxt 3157000 - \§0.000
) - S § 000 N\‘
= 90 x50 X F0 V, = S0 x$0x 40 ea %
3
> = @
=315 000 cm Va % 180:000 <m

Diked - 500 bliex! kglereng ||| | | Dst D{m:" P S S
batk | = xzmxxzomvécm ! | 5 | {
Sisa wang (= HU > 84 oo | b |
Japok A\{balnk = 2 i L S '=1Jsmw F % P PP
B | e laxiaxG 1
|

LAl 84| got
i = . 8ed a3 | | } [ T T 353, selcas
S)Vsnohwrm izr’ Boo | I

lafges] | | 1 T
| (] 1] T N | slzbedsg | | |
Ss P te - 3,»4 r3 | S [ ] 1] e - 132 . cn
U204 3 = B.iuird | | LT S M Sy | =1
Il |s 3 ey | | | X 9 I O
5(”_ ‘ICD | | i l { ! 1 | | i 1
mx?.;_\_,m‘axs °= 0 [ IR |
m “I 1 | i 1 | 1 1 | | | | i 89
1068| =3 | | T [ B ||
| | ! o9 B P e [T
| [ T 1 3 4 d8ea I T T
V3 o [ i 550 = 2
| |

4 21a

Penyelesaian:
Diketahui :p=27cm,t=9cm,r=18cm
Ditanyakan : lebar balok?
Jawab : V. balok = V. kubus
pxdxt=rxrxr
27cmx€{x9cm=18cmx 18 cm x 18 cm

«mx9n

l_ 2x6x2cm

1x1
{=24cm
Jadi lebar balok tersebut adalah 24 cm.
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Dik.  r kubus besar = 4 m
r kubus kecil = 2cm

Dit.  Jumlah kubus kecil yang dapat diisikan
ke kubus besar

Jawab :

Vkubus besar =rxrxr
sdmxbmxb&m=b4m*
= 64 m* x 1.000.000 = 64.000.000 cm*

92

Vkubus kecil =rxrxr

*2cmx2cmx2cm=8cm*

Jumlah kubus kecil yang dapat diisikan ke kubus
besar adalah = V kubus besar : V kubus kecil

= 64.000.000 cm® : 8 cm® = 8.000.000 buah



Lampiran 5. Nilai Hasil Pre-tes dan Post-tes
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No NIS Nama Siswa Pre-Tes | Post-Tes
1. | 212528 | Muh. Asfandi 67 70
2. | 212529 | Marvel 66 67
3. | 212530 | Muh. Taufiq 71 72
4. | 212531 | Muhammad Fahril 66 72
5. | 212532 | Nurizatul Nafsia 53 68
6. | 212533 | Nurasyila Mutahhara 60 70
7. | 212534 | Rahmat Akbaruddin 72 70
8. | 212535 | Refail 66 62
9. | 212536 | Resky Darmawan 66 72
10. | 212537 | Roskamelia 66 69
11. | 212538 | Rosmiati 63 80
12. | 212539 | Rusdiawan 73 72
13. | 212540 | Sitti Syaikatul Asnur 59 70
14. | 212541 | Sri Wahyuni 63 80
15. | 212542 | Ulfahitah 72 71
16. | 212543 | Zaid Al Asyari 51 72




Lampiran 6. Lembar Daftar Hadir Siswa
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No NIS Nama Siswa Pertemuan

I 1 1l
1. | 212528 | Muh. Asfandi N N N
2. | 212529 | Marvel N N N
3. | 212530 | Muh. Taufig N N N
4. | 212531 | Muhammad Fahril N N N
5. | 212532 | Nurizatul Nafsia N N N
6. | 212533 | Nurasyila Mutahhara N \ N
7. | 212534 | Rahmat Akbaruddin \ N N
8. | 212535 | Refail N N N
9. | 212536 | Resky Darmawan N N N
10. | 212537 | Roskamelia N N N
11. | 212538 | Rosmiati N N N
12. | 212539 | Rusdiawan N N N
13. | 212540 | Sitti Syaikatul Asnur \/ N N
14. | 212541 | Sri Wahyuni N N N
15. | 212542 | Ulfahitah N \ N
16. | 212543 | Zaid Al Asyari N N N




Lampiran 7. Data Hasil Penelitian

1. Data Hasil Analisis Lembar Tes Belajar
a. Hasil Uji Validitas

Uji Validitas Instrumen Lembar Tes
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No Mhitung I tabel Kriteria
1 0,833 0,4259 Valid
2 0,889 0,4259 Valid
3 0,435 0,4259 Valid
4 0,435 0,4259 Valid
Correlations
VAR000
VAR00001 | VAR00002 | VAR00O003 04 VAR00005
VARO00001 Pearson . .
1 791 .041 .041 .833
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .881 .881 .000
N 16 16 16 16 16
VAR00002 Pearson N .
791 1 .143 .143 .889
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .596 .596 .000
N 16 16 16 16 16
VARO00003 Pearson
.041 143 1 418 435
Correlation
Sig. (2-tailed) .881 .596 107 .092
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N 16 16 16 16 16
VAR00004 Pearson
.041 .143 418 1 435
Correlation
Sig. (2-tailed) .881 .596 .107 .092
N 16 16 16 16 16
VAR00005 Pearson N "
.833 .889 435 435 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .092 .092
N 16 16 16 16 16

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Hasil Uji Realibilitas

Realibility Statistics Lembar Tes

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.617 4

c. Hasil Uji Hasil belajar

Hasil Belajar Matematika

Statistics
prestest Posttest
N Valid 16 16
Missing 0 0
Mean 64.50 69.56
Median 66.00 72.00




Std. Deviation
Variance
Range
Minimum

Maximum

5.785
33.467
19

53

72

6.899
47.596
25

55

80

a. Uji Normalitas

Tests of Normality
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2. Uji normalitas dan uji homogen kemampuan belajar siswa

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic df | Sig.
HASILBELAJAR 32] .200° .950| 32].145

b. Uji Homogen

Test of Homogeneity of Variances

HASILBELAJAR

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.234

30 .632




c. Uji hipotesis

Paired Samples Test
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Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. Error | Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper df | tailed)
Pair prestest
1 - | 7.206[1.802 ) ) |15] .013
posttest 5.063 8.902| 1.223]2.810
3. Data hasil belajar pre-test dan post-test hasil belajar
Prestest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 53 1 6.3 6.3 6.3
55 2 12.5 12.5 18.8
62 1 6.3 6.3 25.0
63 2 12.5 12.5 37.5
65 1 6.3 6.3 43.8
66 2 12.5 12.5 56.3
67 2 12.5 12.5 68.8
68 1 6.3 6.3 75.0
69 1 6.3 6.3 81.3
70 1 6.3 6.3 87.5
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71 6.3 6.3 93.8

72 6.3 6.3 100.0

Tot

al 16 100.0 100.0

Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 55 1 6.3 6.3 6.3

59 1 6.3 6.3 12.5
60 1 6.3 6.3 18.8
66 1 6.3 6.3 25.0
67 1 6.3 6.3 31.3
69 1 6.3 6.3 375
70 1 6.3 6.3 43.8
72 5 31.3 31.3 75.0
73 1 6.3 6.3 81.3
74 1 6.3 6.3 87.5
80 2 12.5 12.5 100.0
Tota
| 16 100.0 100.0
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Lembar 8. Dokumentasi

Gambar 1. Membawa surat izin penelitian di UPTD SMP
Negeri 9 Sinjai
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Gambar 2. Membagikan Lembar Tes Pre-Test
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e

Gambar 4. Membagikan Lembar Tes Post-Test
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A. 2022/2023

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

Menimbang 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
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2. Bahwa yang dalam Surat Kep ini dipandang cakap dan
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: Hal-hal yang yangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Kep ini disampaikan kepada yang b L untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapk apabila dik dian hari terd:
kekeliruan dalam k ini akan diadak baik bagai i
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P

Ditetapkan di  : Sinjai
25 Oktober 2022 M
Pada Tanggal |02 biul Awal 1444 H
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NBM 1213495

Tembusan Disampaikan Kepada Yang Terhormat:

1. BPH IAIM Sinjai
2. Rektor IAIM Sinjai

3. Ketua Program Studi PAIL, PGMI, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai
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Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala Sekolah SMP Negeri 9
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Assal ‘alaik Warah llahi Wabarakatuh.
Dalam rangka penulisan skripsi mah program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan
bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :
Nama : Nurbaitul Afyan
NIM : 190109012
Program Studi : Tadris Matematika (TM)
Semester : VIII (Delapan)

Akan melak kan penelitian dengan judul:

“Efektivitas Model Pembelajaran Generatif Learning Dalam Ditinjau Dari
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMP Negeri 9 Sinjai Di
Kelas VIII”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SMP Negeri 9 Kab. Sinjai.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

h llahi Wabarakatuh.

w 7 lnil W
W War

1

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sinjai

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal ™ ttikulad@gmail.com @ ftikuiad @ ttikuiadsinjai © www.ftik.ulad.ac.ld
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN BULUPODDO

UPTD SMP NEGERI 9 SINJAI
Alamat : Bulu Lohe Bulupoddo (92654) {792654, Email: smpn1bpd@gmail.com

y REKOMENDASI
NO. 422/ 077/ SMPN.9-S] / 2023

Dasar : Surat Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai No. 033.D1/111.3. AU/F/2023,
Tanggal 02 Mei 2023 tentang Permohonan Izin Penelitian, Tahun Akademik
2022/2023.

Dengan dasar surat diatas Kepala UPTD SMP Negeri 9 Sinjai :

Nama : NAWAR,S.pd

NIP : 19640314 1985121 001

Pangkat / Gol : Pembina Tk. 1, IV/b

Jabatan : Kepala UPTD. SMP Negeri 9 Sinjai
, Pada prinsipnya siap fasilitasi Mahasi

Nama : Nurbaitul Afyan

NIM : 190109012

Tahun Akademik : 2022-2023

Kampus : Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai

Program Studi : Tadris Matematika (MT)

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : Dusun Paria Desa Lamatti Riawang

Kec. Bulupoddo Kab. Sinjai

Untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembela;aran
Generatif Learning Dalam Ditinjau Dari K ¥ P, h lah Mat
Siswa di SMP Negeri 9 Sinjai Di Kelas VIII”

Demikian surat izin ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.

Bulupoddo, 31 Mei 2023

\‘
7
\S s “/ ol : Pembina Tk. I, IV/b

1964()314 1985121 001
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1. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Sinjai

2. Korwil Dinas Pendidikan Kec. Bulupoddo
3. Arsip
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